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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi ekonomi dan gaya hidup terhadap
perilaku impulse buying peserta didik SMA Negeri 2 Siak Hulu. Populasi dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 2 Siak Hulu dengan jumlah 210 peserta didik. Sampel penelitian
ini berjumlah 138 peserta didik dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive
Sampling. Metode pengumpulan data menggunakan angket yang berisi tes dan kuesioner yang
dibagikan melalui google form dan data yang dikumpulkan kemudian ditabulasikan dan dianalisis
menggunakan regresi linier berganda. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji signifikan parsial dan
uji simultan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh Literasi ekonomi berpengaruh negatif yang
signifikan terhadap perilaku impulse buying peserta didik SMA Negeri 2 Siak Hulu, Gaya hidup
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku impulse buying peserta didik SMA Negeri 2 Siak
Hulu, Literasi ekonomi dan gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku impulse
buying peserta didik SMA Negeri 2 Siak Hulu.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini membawa pengaruh yang sangat besar terhadap berbagai
aspek kehidupan manusia. Sebagai contohnya di bidang ekonomi, teknologi dan industri.
Maka dari itu masyarakat akan dimudahkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya.
Masyarakat tidak akan merasakan kesusahan dalam membeli atau mendapatkan produk yang
mereka inginkan. Hal ini dikarenakan semakin tinggi tingkat produksi dan peredaran produk
barang dan jasa yang ditawarkan kepada masyarakat (Anggraini & Santhoso, 2019). Sikap
individu terhadap pembelian dan pemenuhan kebutuhan didorong karena sebuah keinginan
individu yang sebenarnya kurang berguna. Hal ini ditandai dengan perkembangan zaman
yang meliputi trend, gengsi, dan prestise maupun alasan lainnya yang melatar belakanginya.
Setiap individu mengetahui namun tetap saja melakukannya karena demi pembuktian jati diri
terhadap orang lain. Ansar berpendapat bahwa kebutuhan adalah sesuatu barang dan jasa
yang seharusnya dapat terpenuhi secara layak dalam kehidupan manusia, seperti kebutuhan
primer (sandang, pangan dan perumahan) atau kebutuhan sekunder dan tersier lainnya yang
sangat menentukan aktivitas seseorang atau kelompok dalam mencapai tujuannya. Maka
dengan begitu manusia pasti melakukan aktivitas ekonomi dan kegiatan konsumsi untuk
memenuhi kebutuhannya.

Dampak dari adanya globalisasi perekonomian salah satunya terjadi pergeseran
perilaku konsumsi masyarakat yang mengarah pada pembentukan perilaku konsumtif.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tahun 2023 mencatat, untuk kontribusi rumah
tangga mengalami kenaikan sebesar 4,88 persen. Hal ini wajar karena akses di daerah Riau
lebih terjangkau. Perkembangan industri yang pesat membuat penyediaan barang kebutuhan
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masyarakat melimpah. Dengan begitu masyarakat mudah tertarik untuk mengkosumsi barang
dengan banyak pilihan yang ada (Riyadi,2017). Aktivitas ekonomi adalah pemenuhan
kebutuhan (needs) dan keinginan (wants) manusia melalui kegiatan investasi, produksi dan
distribusi barang dan jasa yang dilakukan oleh konsumen dan produsen, melalui mekanisme
transaksi atau pertukaran dimana masing-masing pihak mendapat kepuasan (Ansar, 2017).

Menurut Sumartono perilaku konsumtif adalah suatu bentuk tindakan memakai produk
yang tidak tuntas. Artinya, belum habis sebuah produk yang dipakai, seseorang telah
menggunakan produk jenis yang sama tetapi dari merek yang berbeda (Haryani & Herwanto,
2015). Hal ini sejalan dengan Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia memberikan batasan
mengenai perilaku konsumtif sebagai kecenderungan seseorang dalam mengkonsumsi tanpa
memiliki batasan, serta lebih mengedepankan faktor keinginan daripada kebutuhan
(Anggraini & Santhoso, 2019). Terkait dengan perilaku impulse buying, pembelian ini
merupakan salah satu perilaku konsumtif yang biasanya terjadi pada saat konsumen
mengunjungi tempat belanja baik online maupun offline. Pembelian impuls/pembelian
spontan yakni pembelian yang tidak direncanakan, disebabkan oleh ekspose dari stimulus
yang menghasilkan reaksi emosional dari pelaku dan diputuskan langsung dan segera di
lokasi belanja (Sari, 2014). Kondisi ini sangat menarik untuk dikaji mendalam dikarenakan
saat peserta didik berada pada kondisi yang rasional, peserta didik sebenarnya menyadari
bahwa pembelian yang dilakukannya bukan prioritas utama dan tidak terlalu diperlukan,
akan tetapi hal ini sering terjadi dan terus berulang melakukan impulse buying.

Menurut National Council Economic Education (NCEE), literasi ekonomi adalah
pengetahuan dasar ekonomi yang memberikan alat kepada individu-individu untuk dapat
memahami perekonomian dunia dan mengartikan peristiwa-peristiwa sebagai dampak secara
langsung maupun tidak langsung (Aisyah et al., 2014). Literasi ekonomi sangatlah diperlukan
untuk menguasai tugas-tugas tertentu yang berkaitan dengan masalah ekonomi dan memiliki
pemahaman yang baik terkait dengan uang, bisnis, dan masalah ekonomi yang sedang
dibahas. Peserta didik yang memiliki pengetahuan terhadap cara mengelola keuangan,
kualitas barang, dan kebutuhan mendesak yang sewaktu-waktu bisa terjadi akan lebih selektif
dalam melakukan perilaku impulse buying. Jika literasi ekonomi peserta didik rendah maka
semakin tinggi pula perilaku impulse buying yang dilakukannya. Menurut teori Kotler faktor
yang mempengaruhi konsumen salah satunya adalah gaya hidup. Gaya hidup sering kali
digambarkan dengan kegiatan, minat, dan opini seseorang. Kegiatan minat dan opini
seseorang memperlihatkan bagaimana seseorang menghabiskan waktunya, bagaimana
seseorang menggunakan uangnya dan apa yang menjadi ketertarikan seseorang. Sedangkan
menurut Engel et al,, (dalam Rosidah & Prakoso, 2021) faktor yang mendorong terbentuknya
perilaku impulsif saat melakukan pembelian ialah adanya faktor internal serta eksternal.
Menurutnya, faktor internal yang mempunyai peran membentuk perilaku pembelian impulsif
terdiri atas pengetahuan, latar belakang dorongan, kepribadian, kepercayaan, usia,
sumberdaya konsumen dan gaya hidup. Lalu faktor eksternal terdiri dari keadaan, kelompok
serta budaya.

Oleh sebab itu peneliti tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui kecenderungan
perilaku impulse buying pada peserta didik SMA Negeri 2 Siak Hulu dan juga pengaruh lokasi
yang berdekatan dengan beberapa pusat perbelanjaan yang ada di kota pekanbaru. Penelitian
ini dituangkan dalam bentuk skripsi berjudul “Pengaruh Literasi Ekonomi dan Gaya Hidup
Terhadap Perilaku Impulse Buying Peserta Didik SMA Negeri 2 Siak Hulu”. Berdasarkan
pemikiran tersebut maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Literasi ekonomi berpengaruh negatif yang signifikan terhadap perilaku impulse buying
peserta didik SMA Negeri 2 Siak Hulu. 2) Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap perilaku impulse buying peserta didik SMA Negeri 2 Siak Hulu. 3) Literasi ekonomi
dan gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku impulse buying peserta
didik SMA Negeri 2 Siak Hulu.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Metode
deskriptif kuantitatif adalah suatu metode yang bertujuan untuk membuat gambaran tentang
suatu keadaan secara objektif dengan menggunakan angket, mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dan hasilnya. Sampel dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 2 Siak Hulu sebanyak 138 peserta didik yang
diperoleh melalui teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data menggunakan
metode tes dan kuesioner, tes digunakan untuk mengumpulkan data terkait dengan variabel
penelitian literasi ekonomi (X1), kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data terkait
dengan variabel penelitian yang terdiri dari gaya hidup dan perilaku impulse buying.
Pengumpulan data menggunakan angket disusun dengan menggunakan penskalaan model
likert 5 point yakni, selalu (S), sering (SR), kadang-kadang (KK), dan tidak pernah (TP).
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan analisis deskriptif,Uji
asumsi Kklasik, analisis regresi berganda, uji hipotesis ( uji t, dan uji f) dan koefisien
determinasi R2.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
Hasil penelitian ini dilakukan dengan jumlah sampel 138 peserta didik untuk
mengetahui bagaimana pengaruh literasi ekonomi dan gaya hidup terhadap perilaku impulse
buying peserta didik SMA Negeri 2 Siak Hulu, digunakan angket yang berisi tes dan kuesioner
sebagai teknik pengumpulan data untuk variabel X dan Y. Hasil analisis statistik deskriptif
dimaksud untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat pengaruh literasi ekonomi dan
gaya hidup terhadap perilaku impulse buying peserta didik SMA Negeri 2 Siak Hulu.
Berdasarkan analisis deskriptif diperoleh hasil untuk masing-masing variabel yang
digolongkan kedalam 5 kategori sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, sangat rendah sebagai
berikut.
1. Variabel Literasi Ekonomi berada kategori sangat tinggi, yakni dengan nilai interval skor
0—20 dengan persentase sebesar 69% atu sebanyak 95 peserta didik.
2. Variabel Gaya Hidup berada pada kategori sering, yakni dengan nilai interval 40,9—50,4
dengan persentase sebesar 61% atau sebanyak 84 peserta didik.
3. Variabel Perilaku Impulse Buying berada pada kategori sering, yakni dengan persentase
sebesar 59% atau sebanyak 82 peserta didik.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya pengaruh antara
variabel bebas dan variabel terikat. Hasil dari uji normalitas data menunjukkan bahwa setiap
variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Asymp.
Sig yang lebih dari 0.05. Hasil dari uji normalitas ditunjukkan dengan tabel di bawah ini:

Tabel 1. Hasil Pengujian Normalitas
Variabel Test Statistic Asymp. Sig Keterangan
Unstandardized Residual 0,141 0,056 Normal
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Berdasarkan tabel 1 hasil pengelolaan menggunakan uji Normalitas diperoleh nilai Test
Statistic 0,141 dan Asymp. Sig 0,056. Karena nilai Asymp. Sig 0,056 lebih besar dari alpha
0.05. dengan demikian distribusi data dari masing-masing variabel berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui linier atau tidaknya pengaruh antara variabel
bebas dan variabel terikat. Hasil dari uji linearitas data menunjukkan bahwa setiap variabel
dalam penelitian ini berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Asymp. Sig yang
lebih dari 0,05. Hasil dari uji linearitas ditunjukkan dengan tabel di bawah ini:

Tabel 2. Hasil Pengujian Linearitas

Variabel Asymp. Sig Keterangan
Literasi Ekonomi 0,274 Linier
Gaya Hidup 0,201 Linier

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel 2 hasil pengolahan menggunakan uji linearitas, diketahui pada tabel
anova sig. dari Deviation from Linearity pada literasi ekonomi sebesar 0,274 dan pada gaya
hidup sebesar 0,201 artinya nilai ini lebih besar dari pada 0,05, Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pengaruh variabel literasi ekonomi dan gaya hidup terhadap perilaku
impulse buying adalah signifikan linier.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi mempunyai
korelasi antar variabel bebas.Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara

variabel independen.
Tabel 3. Hasil Pengujian Multikolinearitas

Variabel Nilai Tolerance VIF Keterangan
Literasi Ekonomi 0,986 1,014 Bebas Multikolinearitas
Gaya Hidup 0,986 1,014 Bebas Multikolinearitas

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai variance inflation factor (VIF) dari model
analisis pada penelitian ini berada kurang dari angka 10, yaitu literasi ekonomi memiliki VIF
sebesar 1.014 dan gaya hidup memiliki VIF sebesar 1.014. Sedangkan pada nilai tolerance
variabel literasi ekonomi lebih besar dari 0,1 yaitu 0.986 dan gaya hidup lebih besar dari 0,1
yaitu 0.986. Dari ketentuan yang telah disebutkan, telah diketahui nilai VIF dan tolerance
masing-masing variabel dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi,
terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Tabel 4. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

Variabel Asymp. Sig Keterangan
Literasi Ekonomi 0,748 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Gaya Hidup 0,110 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai sig dari variabel literasi ekonomi lebih
besar dari 0,05 yaitu 0,748, gaya hidup lebih besar dari 0,05 yaitu 0,110. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
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Analisis Regresi Linear Berganda

Pengujian menggunakan analisis regresi linear Berganda digunakan untuk memprediksi
permintaan di masa akan datang berdasarkan data masa lalu atau untuk mengetahui
pengaruh baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama antara variabel literasi
Ekonomi (X1) dan Gaya Hidup (X2) terhadap Perilaku Impulse Buying (Y). Hasil penelitian
diperoleh dengan menggunakan program SPSS 22. Berikut ini disajikan rekapitulasi hasil
regresi linier berganda.

Tabel 5.
. Koefisien Signifikan Signifikan
Variabel R-square
(B) (F) (t) a
Constanta 6.606 .000
Literasi Ekonomi -721 .000 .000 .504
Gaya Hidup .817 .000

Dari hasil tersebut diperoleh hasil persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: Y
= 6,606 + -0,721 X1 + 0,817 X2 + e Berdasarkan persamaan tersebut dapat dijelaskan
Konstanta sebesar 6,606 menunjukkan apabila literasi ekonomi dan gaya hidup sama dengan
nol maka perilaku impulse buying sebesar 6,606. Koefisien regresi variabel literasi ekonomi
(X1) sebesar -0,721 artinya jika variabel independen nilainya konstan dan literasi ekonomi
mengalami kenaikan 1 satuan maka perilaku impulse buying mengalami penurunan sebesar
0,721. Koefisien bernilai negatif. Artinya jika variabel bebas lainnya tetap dan literasi ekonomi
meningkat atau menurun maka perilaku impulse buying tidak akan berubah dalam penelitian
ini. Koefisien regresi variabel gaya hidup (X2) sebesar 0,817 artinya jika variabel independen
nilainya konstan dan gaya hidup mengalami kenaikan 1 satuan maka perilaku impulse buying
mengalami kenaikan 0,857. Koefisien bernilai positif. Artinya terjadi hubungan positif antara
gaya hidup dan perilaku impulse buying peserta didik.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara sendiri -
sendiri terhadap variabel dependen yaitu literasi ekonomi dan lingkungan sosial terhadap
perilaku pembelian impulsif melalui online shop peserta didik, apakah signifikan atau tidak.
Dengan kriteria Jika nilai signifikansi lebih besar dari a (0.5 =5%) maka hipotesis ditolak
(koefisien regresi tidak signifikan), sebaliknya Jika nilai signifikansi lebih kecil dari a (0.5
=5%) maka hipotesis diterima (koefisien regresi signifikan). Hasil pengujian menggunakan
program SPSS 22. literasi ekonomi menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 yang lebih
rendah dari a 0,05. Hasil tersebut menjelaskan bahwa literasi ekonomi berpengaruh secara
signifikan terhadap perilaku impulse buying. Hasil ini menerima dari hipotesis yang
menyatakan terdapat pengaruh literasi ekonomi terhadap perilaku impulse buying peserta
didik pada peserta didik kelas XI IPS. Gaya hidup menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000 yang lebih rendah dari a 0,05. Hasil tersebut menjelaskan gaya hidup berpengaruh
terhadap impulse buying. Hasil ini menerima dari hipotesis yang menyatakan terdapat
pengaruh gaya hidup terhadap perilaku impulse buying peserta didik pada peserta didik kelas
XIIPS.

Uji Simultan (uji F)

Uji Hipotesis secara simultan (uji F) dilakukan untuk mengetahui pengaruh literasi
ekonomi dan gaya hidup secara bersama-sama terhadap perilaku impulse buying peserta
didik SMA Negeri 2 Siak Hulu. Dengan membandingkan nilai Ftabel < Fhitung atau nilai
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probabilitas lebih besar dibandingkan 0,05 maka Hipotesis ditolak. Sedangkan jika Ftabel<
Fhitung atau nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka Hipotesis diterima. Hasil probabilitas
F-statistik adalah sebesar 0,000 lebih rendah dari 0,05 artinya dapat disimpulkan variabel
literasi ekonomi dan gaya hidup berpengaruh secara bersamaan terhadap variabel Perilaku
impulse buying. Maka hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh literasi ekonomi (X1)
dan gaya hidup (X2) Perilaku impulse buying (Y) pada peserta didik kelas XI IPS.

Uji Determinasi (R2)

Pengujian koefisien determinan dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh atau
kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan bantuan SPSS 22, Berdasarkan
hasil uji koefisien determinasi besarnya nilai R square dalam model regresi diperoleh
sebesar 0,504. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini dapat menerangkan variabel dari perilaku impulse buying sebesar 50,4%,
sedangkan sisanya sebesar 49,6% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

KESIMPULAN

Literasi ekonomi berpengaruh negatif yang signifikan terhadap perilaku impulse buying
peserta didik SMA Negeri 2 Siak Hulu. Hal ini menunjukkan bahwa semakin rendah literasi
ekonomi peserta didik maka semakin tinggi perilaku impulse buying yang dilakukannya,
begitupun sebaliknya semakin tinggi literasi ekonomi peserta didik maka semakin rendah
perilaku impulse buying yang dilakukannya. Gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap
perilaku impulse buying peserta didik SMA Negeri 2 Siak Hulu. Hal ini berarti semakin tinggi
tingkat bermewah-mewahan gaya hidup peserta didik akan meningkatkan perilaku impulse
buying. Literasi ekonomi dan gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku impulse
buying peserta didik SMA Negeri 2 Siak Hulu. Hal ini menunjukkan semakin rendah tingkat
literasi ekonomi, semakin mewah gaya hidup maka akan semakin tinggi pula perilaku impulse
buying.
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